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ABSTRACT 

Mountain climbing is a popular activity among various groups; however, selecting a suitable 

mountain can be challenging for climbers. Several factors, such as trail difficulty, altitude, climbing 

duration, cost, and water availability, must be considered to ensure a safe and comfortable climb. 

Therefore, this study develops a web-based Decision Support System (DSS) to assist climbers in 

choosing a mountain that matches their preferences. This research employs the Multi-Factor 

Evaluation Process (MFEP) method to evaluate mountains based on predetermined criteria. The 

system assigns weights to each factor and calculates evaluation scores to generate the best mountain 

recommendations. The system is developed using PHP for the backend, MySQL for the database, and 

Bootstrap for a responsive user interface. The study results indicate that the system can provide 

objective and accurate mountain recommendations. System testing using the Black Box Testing 

method confirms that all features function as intended. Based on MFEP calculations, the system ranks 

mountains according to relevant factors, enabling climbers to make informed and safer decisions. 

Keywords: Mountain climbing, decision support system, multi-factor evaluation process, web-based 

decision support system, climber safety 

 

ABSTRAK 

Pendakian gunung merupakan aktivitas yang populer di berbagai kalangan, namun pemilihan 

gunung yang sesuai sering menjadi tantangan bagi pendaki. Berbagai faktor seperti tingkat kesulitan 

jalur, ketinggian, durasi perjalanan, biaya, dan ketersediaan sumber air perlu dipertimbangkan agar 

pendakian lebih aman dan nyaman. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web untuk membantu pendaki dalam memilih gunung yang 

sesuai dengan preferensi mereka. Penelitian ini menggunakan metode Multi-Factor Evaluation 

Process (MFEP) untuk mengevaluasi gunung berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditentukan. 

Sistem memberikan bobot pada setiap faktor, kemudian menghitung nilai evaluasi untuk 

menghasilkan rekomendasi gunung terbaik. Sistem dikembangkan menggunakan PHP sebagai 

backend, MySQL sebagai database, dan Bootstrap untuk antarmuka yang responsif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem ini dapat memberikan rekomendasi gunung secara lebih objektif dan 

akurat. Pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa semua fitur 

berjalan sesuai dengan perancangan. Berdasarkan hasil perhitungan MFEP, sistem dapat 

mengurutkan rekomendasi gunung berdasarkan faktor-faktor yang relevan, sehingga pendaki dapat 

mengambil keputusan dengan lebih mudah dan aman. 

Kata Kunci: Pendakian gunung, sistem pendukung keputusan, multi-factor evaluation process, web-

based decision support system, keamanan pendaki 
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PENDAHULUAN 

Pendakian gunung adalah aktivitas yang populer di berbagai kalangan karena 

memberikan manfaat fisik dan psikologis. Selain melatih kekuatan fisik, pendakian juga 

membantu mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan mental melalui interaksi 

langsung dengan alam (Huber et al., 2023). Namun, pendakian juga menghadirkan tantangan, 

terutama terkait kesulitan jalur, cuaca ekstrem, serta risiko kesehatan seperti hipotermia yang 

dapat berakibat fatal jika tidak ditangani dengan baik (Usia et al., 2023). 

Pendaki sering kali menghadapi kesulitan dalam memilih gunung yang sesuai dengan 

kemampuan mereka karena kurangnya informasi terstruktur mengenai faktor-faktor penting 

seperti ketinggian, tingkat kesulitan jalur, biaya, durasi perjalanan, serta ketersediaan sumber 

air (Hadikristanto & Pranoto, 2023). Untuk mengatasi masalah ini, pemanfaatan teknologi 

informasi melalui Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web dapat menjadi solusi 

yang efektif. 

SPK adalah sistem berbasis komputer yang dirancang untuk membantu proses 

pengambilan keputusan dengan mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data untuk 

memberikan rekomendasi yang sesuai (Anggun Pratiwi & Norhikmah, 2023). Dalam 

penelitian ini, metode Multi-Factor Evaluation Process (MFEP) digunakan karena mampu 

menangani berbagai variabel dalam pemilihan gunung dengan memberikan bobot sesuai 

tingkat kepentingannya. Metode ini memungkinkan sistem untuk mengevaluasi faktor-faktor 

seperti kesulitan jalur, ketinggian, keindahan alam, durasi pendakian, biaya, dan ketersediaan 

sumber air guna menghasilkan rekomendasi yang lebih akurat (Hadikristanto & Pranoto, 

2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan SPK berbasis web dengan tampilan 

menarik, sehingga pendaki dapat dengan mudah menggunakannya (Masida & Fauzi, 2022). 

Dan metode MFEP berguna membantu pendaki memilih gunung yang paling sesuai dengan 

preferensi dan kemampuan mereka. Dengan adanya sistem ini, diharapkan pendaki dapat 

membuat keputusan yang lebih aman, sehingga pengalaman mendaki menjadi lebih 

menyenangkan dan risiko kecelakaan dapat diminimalkan  

 

METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, beberapa metode 

digunakan untuk memastikan data yang diperoleh lengkap dan akurat, antara lain: 

1. Metode Wawancara  

Teknik ini dilakukan dengan cara berdialog langsung dengan narasumber, seperti 

pendaki, pengelola gunung, atau ahli terkait. Metode ini bertujuan untuk menggali 
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informasi mendalam tentang kebutuhan pendaki, faktor risiko pendakian, dan kriteria 

penting dalam memilih gunung (Thille et al., 2021). 

2. Metode Studi Pustaka 

Studi pustaka melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai sumber literatur, jurnal, 

dan laporan penelitian sebelumnya. Metode ini digunakan untuk memperoleh landasan 

teori yang kuat serta memahami hasil penelitian serupa yang relevan, seperti penerapan 

metode Multi-Factor Evaluation Process (MFEP) dalam pengambilan keputusan 

(Purwanto et al., 2021). 

3. Mengakses Internet 

Pengumpulan data juga dilakukan melalui pencarian informasi di internet, seperti situs 

web resmi gunung, blog pendaki, atau forum komunitas pendakian. Metode ini bertujuan 

untuk mendapatkan data tambahan, seperti karakteristik jalur pendakian, biaya, dan 

popularitas gunung, yang belum tercakup dalam sumber lain (Husni et al., 2020) . 

 

Multi factor evaluation process 

Multi-Factor Evaluation Process (MFEP) adalah metode kuantitatif yang 

menggunakan sistem pembobotan untuk membantu pengambilan keputusan berdasarkan 

berbagai faktor yang relevan. Setiap faktor diberi bobot sesuai tingkat kepentingannya, 

dengan total bobot keseluruhan Σ = 1. Nilai faktor kemudian dikalikan dengan bobotnya, lalu 

dijumlahkan untuk mendapatkan total nilai evaluasi. Hasil akhir dari perhitungan ini 

digunakan sebagai dasar dalam menentukan alternatif terbaik. Metode ini memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih sistematis, objektif, dan terukur dengan 

mempertimbangkan berbagai variabel secara bersamaan (Ismail & Mukhlis, 2023). 

 

Perhitungan Nilai Bobot Evaluasi Ditunjuk Dalam Persamaan 

𝑊𝐸 = 𝐹𝑊 𝑥 𝐸 (1) 

Keterangan:  

WE : Nilai Bobot Evaluasi  

FW: Nilai Bobot Faktor 

E: Nilai Evaluasi Faktor 

Perhitungan Nilai Total Evaluasi Ditunjuk Dalam Persamaan 

∑ 𝑊𝐸𝑖

𝑛

𝑖=1

= 𝑊𝐸1 + 𝑊𝐸2 + ⋯ +  𝑊𝐸𝑛 
(2) 

Keterangan:  

WEi = Total Nilai Bobot Evaluasi 

Karena beberapa kriteria memiliki skala yang berbeda, normalisasi dilakukan agar 

semua nilai berada dalam rentang 0-1. 

Benefit kriteria (Semakin besar semakin baik ), digunakan untuk keindahan alam (C3) 

dan ketersediaan sumber air (C6), dihitung dengan rumus 
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𝑁𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑚𝑎𝑥
  (3) 

Cost kriteria (Semakin kecil semakin baik), diunakan untuk tingkat kesulitan jalur 

(C1), ketinggian gunung (C2), durasi pendakian (C4), dan biaya pendakian (C5), dihitung 

engan rumus 

𝑁𝑖𝑗 =
𝑋𝑚𝑖𝑛

𝑋𝑖𝑗
  (4) 

 

Metode Waterfall 

Metode Waterfall adalah salah satu model pengembangan perangkat lunak yang 

mengikuti pendekatan berurutan dan linear, di mana setiap fase harus diselesaikan 

sepenuhnya sebelum melanjutkan ke fase berikutnya (Fairuzabadi, Hoeronis, et al., 2023). 

Model ini terdiri dari lima tahap utama: Analisa, Perancangan, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. Pada tahap perencanaan, kebutuhan pengguna dianalisis dan 

didokumentasikan secara rinci, yang kemudian diikuti oleh desain sistem untuk menentukan 

spesifikasi teknis. Implementasi melibatkan proses pengkodean berdasarkan desain yang 

telah dibuat, sementara pengujian bertujuan memastikan perangkat lunak memenuhi 

kebutuhan awal (Sapardi et al., 2023). 

 

 
Gambar 1. Rancangan Metode Waterfall 

Model Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah langkah dalam pengembangan sistem untuk merancang 

struktur dan komponen yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan yang telah ditetapkan 

(Fairuzabadi et al., 2024). Dalam penelitian ini, perancangan sistem mengacu pada 

pembuatan desain Sistem Pendukung Keputusan (SPK), yang akan membantu pendaki 
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memilih gunung yang sesuai dengan preferensi dan kemampuan mereka, menggunakan 

metode Multi-Factor Evaluation Process (MFEP). 

 

Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah representasi grafis sederhana yang menunjukkan interaksi 

antara sebuah sistem dengan lingkungan sekitarnya, termasuk pengguna dan sistem eksternal 

lainnya (Fairuzabadi, Sari, et al., 2023). Diagram ini menampilkan sistem sebagai satu 

kesatuan (biasanya digambarkan dalam bentuk lingkaran atau persegi panjang) yang 

terhubung ke elemen-elemen eksternal melalui jalur data. Diagram ini sering digunakan pada 

tahap awal pengembangan sistem untuk memberikan gambaran kepada pemangku 

kepentingan tentang cakupan sistem serta aliran informasi yang terlibat (Greenhalgh & 

Manzano, 2022).  

 

Gambar 2. Diagram Konteks 

 

Data Flow Diagram Level 1 

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 adalah gambaran visual yang menunjukkan 

bagaimana data mengalir antara entitas eksternal dan proses-proses utama dalam sistem. 

Diagram ini lebih terperinci dibandingkan dengan DFD konteks, karena memecah proses 

utama menjadi sub-proses yang lebih kecil. Dengan cara ini, analisis aliran informasi dalam 

sistem dapat dilakukan dengan lebih mendalam dan terstruktur (Herlinda et al., 2021). 
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Gambar 3. Data Flow Diagram Level 1 

 

HASIL PENELITIAN 

Perhitungan MFEP 

Adapun pembobotan kriterian pada metode Multi-factor Evaluation Process, sebagai 

berikut: 

 
Tabel 1. Pembobotan Kriterian 

 

Kriteria Kode  Bobot Bobot 

Desimal 

(FW) 

Tingkat Kesulitan Jalur C1 30% 0.30 

Ketinggian Gunung C2 20% 0.20 

Keindahan Alam C3 20% 0.20 

Durasi Pendakian C4 10% 0.10 

Biaya Pendakian C5 10% 0.10 

Ketersediaan Sumber Mata Air C6 10% 0.10 

Total 100% 1.00 
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Setelah itu setiap gunung dievaluasi berdasarkan nilai kriteria dengan skala tertentu. 

Misalnya, untuk skala 0-5 atau nilai absolut seperti ketinggian (mdpl), durasi dan biaya 

(rupiah). 

 
Tabel 2. Pemberian Nilai 

 
Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Gunung Rinjani 5 3726 5 12 500000 1 

Gunung Slamet 4 3428 4 10 300000 1 

 
Tabel 3. Normalisasi 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Gunung Rinjani 0.80 0.92 1.00 0.83 0.60 1.00 

Gunung Slamet 1.00 1.00 0.80 1.00 1.00 1.00 

 

Rumus Perhitungan 

𝑊𝐸 = (𝐹𝑊(𝐶1) × 𝐸(𝐶1)) + (𝐹𝑊(𝐶2) × 𝐸(𝐶2))
+ (𝐹𝑊(𝐶3) × 𝐸(𝐶3)) + (𝐹𝑊(𝐶4) × 𝐸(𝐶4))
+ (𝐹𝑊(𝐶5) × 𝐸(𝐶5)) + (𝐹𝑊(𝐶6) × 𝐸(𝐶6)) 

(5) 

 

Perhitungan Multi-Factor Evaluation Process (MFEP). 

1. Gunung Rinjani 

𝑊𝐸𝑅𝑖𝑛𝑗𝑎𝑛𝑖  =  (0.30 × 0.80) + (0.20 × 0.92) + (0.20 × 1.00) + (0.10 × 0.83)

+ (0.10 × 0.60) + (0.10 × 1.00) 

𝑊𝐸𝑅𝑖𝑛𝑗𝑎𝑛𝑖 =  0.24 + 0.184 + 0.20 + 0.083 + 0.06 + 0.10 = 0.867 

2. Gunung Slamet 

𝑊𝐸𝑆𝑙𝑎𝑚𝑒𝑡  =  (0.30 × 1.00) + (0.20 × 1.00) + (0.20 × 0.80) + (0.10 × 1.00)
+ (0.10 × 1.00) + (0.10 × 1.00) 

𝑊𝐸𝑆𝑙𝑎𝑚𝑒𝑡  = 0.30 + 0.20 + 0.16 + 0.10 + 0.10 + 0.10 = 1.00 

 

Berdasarkan nilai Total WE, Gunung Slamet memiliki nilai evaluasi lebih tinggi 

(1.00) dibandingkan Gunung Rinjani (0.867). Oleh karena itu, Gunung Slamet lebih 

direkomendasikan bagi pendaki pemula atau menengah, sedangkan Gunung Rinjani lebih 

cocok untuk pendaki yang lebih berpengalaman. 

TAMPILAN PROGRAM 

Halaman Rekomendasi 

Halaman ini digunakan untuk mencari rekomendasi gunung berdasarkan preferensi 

pengguna dalam bentuk persentase. Pengguna dapat mengisi bobot pada beberapa kriteria 

seperti tingkat kesulitan, ketinggian, keindahan, durasi pendakian, biaya, dan ketersediaan 
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sumber air. Setelah data dimasukkan, sistem akan memproses dan menampilkan hasil 

rekomendasi gunung yang paling sesuai dengan preferensi tersebut. Halaman ini membantu 

pengguna, terutama pendaki pemula, dalam menentukan pilihan gunung secara lebih objektif 

dan terarah. 

 

 

Gambar 4. Halaman Rekomendasi 

Halaman Hasil Rekomendasi 

Halaman ini menampilkan hasil rekomendasi gunung berdasarkan bobot preferensi 

yang telah dimasukkan pengguna sebelumnya, yaitu tingkat kesulitan 30%, ketinggian 20%, 

keindahan 20%, durasi 10%, biaya 10%, dan sumber air 10%. Sistem kemudian menghitung 

nilai akhir (WE Total) untuk masing-masing gunung menggunakan metode Multi-Factor 

Evaluation Process (MFEP). Nilai WE Total menunjukkan seberapa sesuai gunung tersebut 

dengan preferensi pengguna, semakin tinggi nilainya, semakin direkomendasikan. Pada hasil 

ini, Gunung Bromo mendapatkan skor tertinggi yaitu 0.977, diikuti oleh Gunung Ijen dengan 

skor 0.949, dan Gunung Papandayan dengan 0.815, sehingga ketiganya menjadi pilihan 

terbaik sesuai bobot yang dimasukkan 
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Gambar 5. Halaman Hasil Rekomendasi 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Pendakian Gunung, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Sistem ini dirancang dan dikembangkan sebagai aplikasi berbasis web untuk 

membantu pendaki memilih gunung berdasarkan berbagai faktor penting, seperti tingkat 

kesulitan jalur, ketinggian gunung, durasi perjalanan, estimasi biaya, keindahan alam dan 

ketersediaan sumber air. Sistem ini dibangun menggunakan PHP untuk backend, MySQL 

sebagai database, serta Bootstrap untuk antarmuka yang responsif. Dengan adanya sistem 

ini, proses pemilihan gunung menjadi lebih terstruktur dan berbasis data, sehingga dapat 

memberikan rekomendasi yang lebih objektif dan sesuai dengan kebutuhan pendaki.  

Metode Multi-Factor Evaluation Process (MFEP) diterapkan dalam sistem ini untuk 

menilai faktor-faktor yang relevan dalam pemilihan gunung dengan memberikan bobot pada 

setiap kriteria yang digunakan dalam proses perhitungan. Setiap faktor diberi bobot sesuai 

tingkat kepentingannya, kemudian sistem menghitung total skor dari setiap gunung 

berdasarkan nilai masing-masing faktor. Hasil perhitungan ini digunakan untuk menyusun 

daftar rekomendasi gunung, dengan gunung yang memiliki skor tertinggi sebagai pilihan 

utama. 
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